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BAR I
PENDAHULUAN

l.1. Latar Belakang
Dalam era pembangunan sekarang ini, kita telah meng-

usahakan untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik.

Dalam usaha tersebut pemerintah sgertsg seluruh lapisan mg-

kan kegiatan pembangunan q4i berbagai sektor berekonomign
termasuk 4i dalamnysg pPengembangan berusahaan-perusahaan
swastha dan perusshaan milik pemerintsh.

Khusus untuk Perusahaan swasta yang orientasi utama-
nya adalash perolehan laba (profit oriented), memerlukan
bengelolaan yang profesional dan sudsh barang tentu me-
merlukagn tenaga pemikir atau skill yang sesuai dengan ke-
butuhan perusshaan yang bersangkutan, Perusahaan yang te-
lah dikelols dengan baik gkan lebih memungkinkan untuk
menghasilkan lgbg sesual dengan yang diharapkan serts kon-
tinuitas perusahaan tersebut dapat berlangsung dengan baik.

Dalam suatu perusahaan, anslisis financial merupakan
salah satu aspek yang sangat perlu untuk diketahui dan gi-

kelola dengan baik, termasuk 4i dalamnyg Dengelolaan modal
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finansil yang berhubungan erat dengan penggunaan modal yang

sifatnya interen yang terjadi pada UD, Sumber Cahaya Surya

di Kabupaten Pinrang, maka berikut ini penulis akan menge-
mukakan secara sepintas tentang jumlah modal interen yang
ada pada perusahaan ini serta prosentasenya dengan total
modal pada perusahaan penggilingan padi UD, Sumber Cahaya
Surya di Kabupaten Pinrang,

TABEL I

JUMLAH MCDAL INTTREN PADA UD, SUMBER CAHAYA SURYA
DI KABUPATEN PINRANG
TAHUN 1988-1993

; N
Tahun Total Modal Modal Interen Prosentase
Modal Interen
(Rp) (Rp) (%)
1988 68.130,000 33.130.000 48,62
1989 81.756.000 39.756.000 48,76
1990 98.107.200 47.707.200 48,81
1991 117.728.640 57.248.640 49,00
1952 141.274,368 68.698.368 49,62
|

Sumber : UD, Sumber Cahaya Surya di Kabupaten.Pinrang.
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa
perkembangan modal interen 4dji berusahaan UD, Sumber Cahaya
Surya dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan, walau-
pun perkembangan tersebut Jika ditinjau dari segli prosenta-

Senya cukup kecil. Namun dari segl jumlahnya, maka modal in-

teren tersebut cukup tinggi dari tahun ke tahun,
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Dari hal tersebut di atas, maka penulis ingin menge-
tahui serta menganalisa daripada penggunaan modal interen
Pada perusahaan penggilingan padi UD. Sumber CAHAYA SURYA
di Kabupaten Pinrang ini, serta perkembangannya dalam pe-
riode lima tahun terakhir, yakni tahun 19388 - 1992,

Dengan demikian, maka penulis telah mengadakan penelitian
tentang penggunzan modal interen di perusahaan ini yang
kemudian dituangkan ke dalam bentuk Ttulisan skripsi dengan
Judul "Analisis Finansil Dalam Hubunganny Dengan Pengguna-
an Modai Interey Pada UD. Sumber Cahaya. Surya ai Kabupaten
Pinrangn,

1.2. Pokok Permasalahan

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dji dalam penu-
lisan skripsi ini adalah apakah benggunaan modal interen

pPada UD. Sumber Cahaya Surya di Kabupaten Pinrang sudah
cukup layak.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1.3.1. Tujuan

(1). Untuk memberikan gambaran tentang penggu-
naan modal interen pPada perusahaan peng-
gilingan pada ©D. Sumber Cahaya Surya di
Kabupaten Pinrang,

(2). Untuk menganalisis finansil Perusanaan UD
Sumber Cahaya Surya, khususnya Penggunaan

modal interennya,




1.3.2. Kegunaan
(1). Sebagai bahan bacaan bagi perusahaan ber-
sangkutan sert, perusahaan sejenis, teru-
tama dalam menghadapi masalah Yang sama.
(2). Sebagai bahan perbandingan antara teori
yang selama ini didapatkan di bangku kuliah

dengan kenyataan di perusahaan,

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis yang penulis akan kemukakan ai dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Diduga pahwa, penggunaan moaal interen pada uD, Sumbey:

Cahaya Surya di Kabupaten Pinrang cukup tepad dan efisien.




BAB II
BEBERAPA PENGERTIAN TENTANG
PEMBELANJAAN PERUSAHAAN

2.1, Pengertian Pembelanjasn Perusahaan

Melihat pada periode-periode perkembangan ilmu pem-
belanjaan sebagai suatu lapangan studi yang selalu meni-
tikberatkan perhatiannya terutama pada masalah-masalah_
yang erat kaitannya dengan gsaha. mendapatkan dana (ob-
taining of funds) sampai pads penggunaan dans tersebut
(use of funds), maka dapatlah dikatakan bahwa pembelan-
Jaan perusahaan adalah merupakan salah satu fungsi yang
tidak kalah pentingnya dari fungsi-fungsi yang lain yang
ada dalam perusahaan seperti pembelian, produksi, penju-
alan, personalia, dan masalsh-masalsh lasin yang penting
di dalam perusahaan,

Fungsi pembelanjaan mengalami perkembangan dari wak-
tu ke waktu, Sebelum tshun sembilan belas. lima-puluhan,
fungsi utama dari pembelanjaan yaitu untuk mendapatkan
dana, dan selanjutnya sesudah tahun sembilan belas lima
puluhan berkembang menjadi bidang yang meliputi pengguns-
an dana dan penilaian perusahaen di dalam pasar keselu-
ruhaen. Dari bidang yang menekankan pada analisa eksteren
perusahaan menjadi bidang yang menekankan pada pengambil-

an keputusan di dalam perusshaan.



Untuk lebih Jjelasnya tentang apa yang dimaksud de-
ngan pembelanjaan perusahaan, maks baiklsh ditinjau ter-
lebih dahulu beberapa pengertian pembelanjaan perusahaan
yang dikemukakan oleh beberapa penulis.

Menurut Bambang Riyanto (1984 : 3), memberikan pe-
ngertian fungsi manajemen keuangan dalam arti yeng luas,
yaitu .

"Pembelanjaan meliputi semua aktivitas perusahgan
yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana
yang dibutuhkan perusahaan beserts usaha untuk
menggunakan dana tersebut se-efisien mungkin".

Lebih lanjut Manullang (1985 - 185), memberikan penger-
tian tentang pembelanjaan perusahaan sebagai berikut

"Pembelanjaan adalah kegiatan atau usahs mencari
atau menyedigkan dana serta menggunakan dang se-
cara efektif dan efisien agar operasi sesuatu
perusahaan berjalan dengan baik",

Dari uraisn yang telah dikemukaksn di atas, maka je-
laslah bahwa pembelanjaan perusahaan adalah ussha menye-
diakan dana-dana yang diperlukan perusshaan untuk membe-
lanjai operasinya sesusi yang telah direncanakan. Pembe—
lanjaan ini dibutuhkan baik oleh perusashsan Yang baru
maupun yang sudah berjalan untuk membelanjai kebutuhan-
kebutuhan dans yang permanen, antara lain : tanah untuk

bangunan perusahaan, bangunan, mesin-mesin, peralatan dan

juga untuk modal kerja.




Pembelanjaan Juga dibutuhkan sesudah perusshgan di-

dirikan ysitu untuk pembelian bahan baku, upah buruh dan

bengeluaran lainnya,

Pa pengertian pembelanjaan, makg selanjutnya penulisg akan
membshas sumber-sumber pembelanjaan yang ada dalam per-

usshagn,

2.2. Sumber-sumber Pembelanjaan

Pembelanjaan perusahaan dapat dilihgt dari

1. Asal atau sumbernys yaitu dari mana dana tersebut

diperoleh.

2. Jangka waktu pembelanjaan.

Menurut Bambang Riyanto (1984 . 6), apabils ditinjau
dari mana dana tersebut diperoleh, mgkg pembelanjaan da-
pat dibedakan antars

"l. Pembelanjaan dari luar perusahaan (External
Financing) dan

2. Pembelanjaan dari dalam perusahaan (Internal
Financing)",

Pembelanjaan dari luar perusahaan adalah bentuk pem-—
belanjaan dimansg kebutuhan dang diambil dari sumber-sum-
ber modal yang berada di luar perusahaan,

Pembelanjaan dari luar perusshaan terdiri atas

1. Pembelanjaan sendiri

Pembelanjaan dengan memenuhi kebutuhan modal berasal
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dari pemilik, peserta, pengambil bagian (modal saham,
modal peserta, dan lsin-lsin).

Pembelanjaan asing

Pembelanjsan dengan memenuhi kebutuhan modal atau da-
na yang berasal dari kreditur, yaitu kredit dari bank,
kredit pembelian dan kredit obligasi, yang bagi per-
usahaan merupskan hutang atau modal pinjaman.

Pembelanjaan dari dalam perusshaan adalah bentuk

pembelanjaan dimana pemenuhan kebutuhan dana diambil da-
ri dan yang dibentuk dan dihasilkan sendiri di dalam per-
usahaan.

Pembelanjaan dari dalam perusshaan terdiri atas

Pembelanjaan Interen

Pembelanjaan ini bersumber dari laba cadangan dan laba
tidak dibagi.

Pembelanjaan Intensif

Pembelanjaan ini dapat dipenuhi dengan menggunakan pe-
nyusutan-penyusutan aktiva tetap yang sementara belum
digunskan untuk mengganti sktiva yang lama.

Dilihat dari jangka waktu pembelanjaan dapat dibeda-

kan yaitu

Sumber Pembelanjaan Jangka Pendek
Pembelanjaan jangka pendek adalsh kredit yang jangka

waktu pelunasannya tidak lebih dari satu tahun. Kredit

jangka pendek sebshagian besar terdiri dari kredit




perdagangan yang diperluksn untuk dapat menyelengga-

rakan ussha,

Jenis-Jenis Hutang Jangka Pendek

a. Kredit Rekening Xoran

Perusahaan menganggap kredit ini sebagai kredit ca-
dangan karens sifatnysg hanya melengkapi. Bentuk dari
kredit ini elastis sekali, tetapi bunganya relatirf
tinggi. Jadi kredit rekening koran adalah kredit Yang
diberikan oleh bank pada perusshaan dengan batas pla-
fon tertentu dimana perusahasn mengambilnya tidak ge-
kaligus melainkan sebagian demi sebagian sesuai deng-
an yang dibutuhkan, bunga yang dibayar sesuai dengan
jumlah yang digmbil saja dan berapa lama dipakai,
Kredit dari Penjual

Kredit ini terjadi apabilsa bpenjualan dilgkukan dengan
kredit yang berarti penjual bgru menerima pembayaran
harga dari barang yang dijualnya beberapa waktu kemu~
dian setelsh barang diserahkan. Pada umumnya'perusa—
haan yang memberi kredit penjual adalah perusahaan
industri, sedangkan perusahaan yang menerima adalgh
pDerusahaan perdagangan,

Kredit Pembeli

Adaleh kredit yang diberikan berusahaan sebagai pem-

beli kepada leveransir dari bahan mentahnya, digini

pembeli membayar harga barang yang dibelinya 1lebih
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dahulu dan setelah beberapa waktu barulah pembeli
menerima barang yang dibelinya. Umumnya kredit ini
diberikan kepada perusahaan-perusahaan agrarisa yang
menghasilkan bahan dasar, dan kredit ini diberikan
perusahaan industri yang mengerjakan hasil agraria
tersebut sebagai bahan dasarnya.

2. Sumber Pembelanjaan Jangka Panjang
Hutang jangka panjanga ialah hutang yang jangka wak-
tunya panjang, umumnya lebih dari 10 tahun yang digu-
nakan untuk membelanjai perluasan perusahaan (expan-
si) atau modernisasi dari perusahaan karena untuk ke-
butuhan ini diperlukan modal besar.

Jenis-jenis hutang jangka panjang

a. Kredit jangka panjang
Kredit ini mempunyai jangka waktu lebih dari 10 tshun
dan dapat diperoleh pada lembaga-lembaga perbankan,
baik dari bank pemerintah maupun bank swasta. Kredit
Jangka panjang ini antara lain berbentuk pinjaman
obligasi dan pinjaman hipotik.

b. Laba yang ditahan (retained earning)
Sumber pembelanjaan ini berasal dari keuntungan yang
diperoleh perusahaan yang tidak dibagikan kepada pe-
miliknysa.

c. Saham

Saham adalah surat tanda bukti sebagai pemilik dari
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perusshaan atau sebagai peserta dalam perusshaan yang
mengeluarkan ssaham. Sumber pembelanjaan dari saham
ini pada unmumnya dikeluarkan oleh Perseroan Terbatas
(PT) dan saham tersebut dapat dijual di pasar modasl,
Adapun jenis saham dapat dibagi atas Saham Biasa (Co-
mmon Stock) dan Saham Preferen (Commulative Preferred
Stock).

d. Cadangan
Adalah keuntungan yang diperoleh perusshaan selamg
beberapa waktu yang lampau atsu dari tahun yang ber-
Jalan, Cadangan yang diperlukan untuk keperluan per-
kembangan atau perluasan perusshaan.

€. Penjualan gktivs tetap
Penjualan aktiva tetap yang dimaksud seperti penjual-
an bangunan, tanah, kendaraan, dan sebagainya. Hal ini

dapat memperbesar sumber Dembelanjaan perusahasn.

2.3. Pengertian Cash Flow

Yang dimaksud cash flow adalah penyusunan estimasi
Penerimaan aliran kas masuk (Cash in flow) dan estimasi
pengeluaran aliran kas keluar (Cash out flow). Aliran
kas dalam perusahaan akan berlangsung terus menerus se-—
lama perusahaan itu hidup, jadi aliran kas bagaikan da-

rah yang terus mengalir dalam tubuh berusahaan yang me-

mungkinkan perusahasn melangsungksan hidupnysa.
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Dengan mengadakan perbandingan cash in flow disatu
sisi dengan cash out flow disisi lain, maka dapat dili-
hat besarnya jumlah net cash flow (net operating cash
flow) sebagai selisih antarg cash in flow dan cash out
“flow. Dari selisih inilah dapat dijadikan ukuran menge-
nai posisi likuiditas perusahaan. Apabils posisi cash in
flow lebih besar dari cash out flow, maka perusahaan itu
berada pada posisi likuiditas yang baik dan akan memper-
lancar pengeluaran maupun penerimsan di masa yang akan
datang.

Untuk menentukan berapa jumlsh sebaiknya harus di-
pertahankan perusahaan, belum ada standar rasio yang ber-
sifat umum. Meskipun demikian ada beberapa standar yang
dapat digunakan sebagail pedoman, jumlah kas pada suatu
dapat dihubungkan dengan sktiva lancar ataupun hutang
lancar, H.G. Guthman menyatakan bahwa jumlah kas yang ada
dalam perusahaan yang "well finance" hendaknya tidak ku-
rang dari 5 % sampai 10 % dari aktiva lancar.

Dengan analisis cash flow dapat diketahui kapa per-
usahaan mengalami surplus atau defisit kas pada waktu-
waktu yang akan datang. Bila diperkirakan beberapa bulan
mendatang akan terdapat surplus yang besar, maka jauh se-
belumnya sudah dapat diadakan perencanaan penggunsan dana
tersebut secara efektif dan efisien, demikian pula seba-

liknya bila diperkirakan akan terjadi defisit kas, maka
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Jjauh sebelumnya sudah direncanakan kebijaksanaan-kebijak—
sanaan yang bskal ditempuh guna menutupi defisit kas tepr-
sebut,

Dalam rangks benyusunan cash flow, baik yang bersi-
fat jangka pendek maupun Jjangka Panjang, oleh Welsch A.
Glenn (1979 . 387), diberikan dua cara penyusunan cash
flow, yaitu

"l. The cash receipts and disbursement method
2. Net income cash flow method",

ad 1. The cash receipts and disbursement method
Metode ini berdssarkan rencana lsba dan proyeksi
yang dibuat, yang DPenyusunannya meliputi penjualan
dan biaya-biaya yang dikeluarkan. Metode ini digu-
nakan untuk penyusunan anggaran Jangka pendek.

ad 2. Net income cash flow method
lletode ini menitikberatkan pada projected net in-
come sumber-sumber kas dan bengeluaran-pengeluaran
Yang diperlukan perusahasan,

Dari kedua metode Deényusunan cash flow di atas dapat
kita menarik Xesimpulan bahwa metode net income cash flow
digunakan untuk penyusunan anggaran Jjangka panjang atau
disebut cash flow saja, sedangkan metode cash receipts
and disbursement method digunakan untuk penyusunan ang-

garan jangka pendek stau biasa disebut cash budget (bud-

get kas)
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2.4, Pengertian Analisis Rasio

Dalam membuat analisis laporan keuangan suatu per-
usahaan, seorang penganalisa keuangan memerlukan adanya
ukuran tertentu. Ukuran yang sering digunakan di dalam
analisa keuangan ialah anglisa rasio, untuk mengukur ke-
lemahan atau kekurangan yang dihadapi perusahaan di bi-
dang keuangan.

Untuk mengetshui lebih jelas tentang analisa rasio,
terdapat beberapa pendapat sebagal berikut
Syarifuddin Alwi (1986 : 55), menyatskan :

"Rasio keuangan merupgkan alat yang dinyatakan da-
lam artian relstif maupun absolut untuk menjelaskan
hubungan tertentu antara angka yang satu dengan
yang lain dari suatu laporan keuangan".

Selanjutnya Abas Kartadinata (1983 : 52), mengemu-
kakan pengertian rasio keuangan sebagai berikut

"Rasio keuangan adalash ukuran tingkat atau perban-
dingan antara dua variabel keuangan".

Dalam mengelols analisa keuangan dengan analisa ra-
sio diperlukan daté dari perusahaan berupa laporan ke-
uangan, pertama neraca yang memuat kekayaan, hutan dan
modal perusshaan, dan kedua adalah laporan rugi laba yang
melaporkan pendapatan dan biasya yang dikeluarkan untuk
periode tertentu.

Nur Fatah (1989 : 37), mengemukaekan pendapatnya se-

bagai berikut
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"Analisa rasio digunskan oleh masing-masing pihsk
yang berbeda. Supplier dan kreditur jangka pendek
tertarik pada rasio likuiditas. Sebaliknya kredi-
tur jangka panjang pada kemampuan perusshaan mem-
bayar hutang jangka panjangnya. Sebaliknya peme-
gang ssham pada kemampuan perusahaan menghasilkan
laba. Manajer tertarik pada keseluruhan rasio

yang ada sebagai dasar perencanaan dan pengambil-

an Xeputusan".

Pada dasarnya jumlsh angka-angka rasio dapat dibuat

menurut kebutuhan penganalisa, namun demikian angka-ang-

ka

rasio dapat dihitung berdasarkan financial statement

yang telah tersedia yang meliputi

1,

Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios), ialsh ra-
sio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari
neraca, misalnya current ratio, acid test ratio, cu-
rrent assets to total assets ratio, current liabili-
ties to total assets ratio.

Rasio-rasio laporan rugi laba (income statemnent ratio)
yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari
income statement, misalnya gross profit margin, ope-
rating ratio, dan sebagainya.

Rasio-rasio antar laporan (inter-statement ratio),
ialah rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal
dari neraca dan data lainnya dari income statement

misalnya assets turnover, inventory turnover, receive-

ables turnover, dan lain sebgsgainya.
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Selain dari itu rasio juga dapat dikelompokan ber-
dasarkan :

1. Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang dimsksudkan
untuk mengukur likuiditas perusahaan (current ratio,
dan acid-test ratio).

2. Ratio leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan
untuk mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai dengan hutang (debt total assets ratio, net
worth to debt ratio, dan sebagainya).

3. Rasio aktivitas, yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan
untuk mengukur sampai berapa besar efektifnya suatu
perusahaan dalam mengelola sumber-sumber dananya (in-
ventory turnover, average collection period dan seba-
gainya).

4, Ratio profitabilitas, yaitu rasio-rasio ysng menun-
jukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan
keputusan-keputusan (profit margin onsales, return on

total assets dan return on net worth).

2.4.1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas dimaksudkan sebagai pembanding an-
tara jumlah uang tunai dan aktiva-sktiva lain yang dapat
disamakan disatu pihak dan jumlah hutang-hutang yang se-
gera dapat dibayar dipihak lain, atau dengan kata lain

bahwa rasio likuiditas digunakan untuk mengukur tingkat
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kemampuan perusahaan untuk melunaskan kewajiban—kewajib—

an jangks pendeknya yang jatuh tempo. Bilamang perusaha-
an memiliki modal kerja neto (net working capital) yakni
kelebihan current assets 4i atas current liabilities
yang cukup, perusahasn itu umumnya dipandang sebagai
berusshaan yang memiliki likuiditas cuxup baik,
Ada 3 (tiga) rasio yang sering digunaskan untuk meng-
ukur likuiditas perusahaan, yaitu
8. Current ratio
b. Quick ratio atasu acid-test ratio, dan
¢. Cash ratio.
ad a. Current ratio adalah kemampuan perusahaan membayar
hutang yang segera hharus dipenuhi dengan aktivg
lancar. Dengan membandingkasn antarsg aktiva lancar
dan hutang lancar, rasio yang rendah menunjukkan
bahwa perusshasn mungkin tidak akam mampu membgyar
hutang—hutangnya di masa depan pada waktunya ter-
utama bila perubahan faktor-faktor yang memperlam-
bat benagihan-penagihan, Sebaliknya rasio tinggi
mungkin menunjukkan kegagalan perusahaan untuk mem-
pergunskan sumber-sumber dana yang tersedis secarsg
efisien. Rumus yang digunakan dalam menentukan cu-
rrent ratio adalah sebagai berikut .

. Aktiva Lanc '
Current ratio = b

Hutang Lancar
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Persoalan dalam mengukur current ratio adalah sam-
pai tingkat berapa rasio ini dipertahankan agar dapat
dikatakan memadai, sehubungan dengan itu, oleh Ramli R,
Martawidjaya (1978 : 63), mengemukakan bashwa

"Rasio yang dapat dianggap cukup baik oleh kebanyak-

an perusahaan adalah 2 : 1",
Current ratio 2 : 1 dianggap sebagai patokan umum, sebe-
narnya hanya didasarkan pada suatu prinsip hati-hati.
Sebenarnya untuk menjamin likuiditas perusahaan, current
ratio 2 : 1 ini belum dapat menjamin, sebab seluruh skti-
va lancar dimasukan sebagal pembilang, namun kenyataannya
bersediaan barang agak sukar dicairkan dengan segera.
Bila hal ini terjadi, maka kemungkinan tingkat likuiditas
yang difunjukkan oleh current ratio tidak mencerminkan
keadaan yang sebenarnya.
ad 2. Quick Ratio
Quick ratio merupskan ukuran yang lebih tepat untuk
mengukur likuiditas perusahaan, karens persediaan
yakni aktiva yang derajat kelancarannya rendah ti-
dak diperhitungkan dalam rasio. Rumus yang diguna-

kan adalah :

Aktiva lancar - Persediaan

Quick Ratio =
Hutang lancar

Quick ratio dihitung dengan mengeluarkan persediaan
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dari aktiva lancar, kemudian sisanya dibagi dengan hu-
tang lancar. Hal ini dilakukan karens bersediaan mempu-
nyai tingkat likuiditas sangat rendah, Untuk merubsh
persediaan menjadi kas harus melalui dusa tahap, pertams
menjual persedisan tersebut sehinggs persediaan berubsh
menjadi piutang dagang, dan kedua mengubah piutang dagang
tersebut menjadi kag. Sebagai patokan umum yang digunsgkan
untuk mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan qu-
ick ratio adalah 1 : 1. Rasio yang tinggi dapat menun juk-
kan adanys uang tunai atagu piutang yang berlebihan, atau
mungkin disebsbkan berusahaan sedang mengusahgkan likui-
ditas yang cukup secara hati-hati, Rasio rendah biasanya
merupakan indikasi perusahasan gkan menghadapi kesulitan
membayar hutang-hutangnya secara tepat waktu,
ad c. Cash Ratio
Cash ratio dihitung berdasarkan perbandingan antara
kas dan surat berharga dengan hutang lancar. Rasio
ini dimeksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar hutangnya dengan cepsat, tanpa harus
menagih piutang atau menjual persediaan. Rasio ini
sangat penting untuk diketahui karensg walaupun qu-
ick ratio dan current ratio tinggi, tetapi apabilsa
sebagian besar aktiva lancar terdiri atas piutang

dan persediaan, maka kemampuan perusahaan untuk me-

menuhi hutang Jangka pendek masih belum terjamin,
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Kas + Efek

Cash ratio =
Hutang lancar
2.4.2, Ratio Leverage (ratio-ratio solvabilitas)

Rasio ini untuk mengukur dana yang diberikan oleh
pemilik peruszhaan dibandingkan dengan dana yang diberi-
kan oleh kreditur atau dengan kata lain bahwa leverage
ratio adalah rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sam-
pai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.

Ratio leverage dapat didekati dengan dua cara, pen-
dekatan pertama dengan cars meneliti rasio dalam neraca
untuk menentukan sampai berapa jauh dana pinjaman dari
luar telah dipergunakan untuk membelsnjai kegiatan per-
usghaan. Pendekatan kedua adalah dengan mengukur sampai
berapa jauh risiko para kreditur berkenaan dengan bunga
pinjaman yang harus diterimanya. Ini dapat dilakukan de-
ngan jalan menghitung berapa kali biaya tetap (bunga pin-
Jaman dan kewajiban-kewajiban tetap lainnya) tertutup
oleh laba usaha. Kedua macam leverage tersedbut saling
melengkapi.

Leverage atau solvabilitas suatu perusshaan dapat
diketshui melalui neraca perusshaan yang bersangkutan.

Berdasarkan pada neraca tersebut, maka dapat digunakan 2

(dua) macam rasio untuk menghitung tingkat solvabilitas
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suatu perusahaan, yaitu :

a. Total debt to total assets ratio dan

b. Total debt to total equity ratio

ad a.

Rasio ini ditentukan dengan membagi total hutang
dengan total aktiva. Rasio ini menunjukkan propor-
si dari aktiva yang dibelanjai dengan hutang.
Hutang disini termasuk hutang lancar dan hutang
Jangka panjang. Para kreditur lebih menyukai rasio
hutang yang rendah karena makin rendahnya tingkat
rasio hutang akan semakin tinggi kemampuen perusa-
haan untuk membayar hutang dan semakin kecil ke-
mungkinan kerugian kreditur apabila perusahaan ter-
sebut dilikuidasi. Dilain pihak pemilik perusshaan
lebih menyukai tingkat leverage yang tinggi baik
untuk meningkatkan keuntungan ataupun menjadi ting-
kat pengawasan. Yang artinya apabila perusshaan me-
merlukan modal cendrung lebih suka hutang daripada
mengeluarkan saham untuk mengurangi pengawasan per-

usahaan, Rumus yang digunskan adalsh :

Total hutang

Total debt to total assets ratio =
Jumlah aktiva

Total debt to equity ratio

Rasio ini untuk mengukur seberapa besar aktiva da-

ripada perusahaan dibelanjai dari pihak kreditur
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atau berapsa bagian dari setiap rupiash modal sendiri yang

dijadikan jaminan dari keseluruhan hutang, Seperti pada
total debt to total assets ratio, kreditur lebih menyu-
kai totél debt to total equity ratio Yang lebih rendsh
dan sebaliknys perusahaan lebih menyukai rasio yang ting-

gi. Rumus yang digunakan adslah sebagai berikut -

Total hutang

Total debt to total equity ratio = —
Jml .modal sendiri

2.4.3. Ratio Aktivitas
Ratio-ratio aktivitas untuk mengukur sampsi dimang
efektifnya suatu perusshaan dalam mengukur sumber-sumber
dana atau dengan kata lain ratio aktivitas adalah rasio
yang tersedig yang tercermin dalam perputaran modalnya,
Umumnya rasio-rasio ini membandingkan tingkat pen-
Jualan dan investasi dalam berbagai aktiva. Untuk menge-
tahui aktivitag berusahaan digunaskan rasio-rasio sebagai
berikut
8. Total assgets turnover, dan
b. Inventory turnover
ad a. Total assets turnover
Rasio ini digunakan untuk mengukur dana Yang ter-
tanam dalam keseluruhan aktiva yang berputar dalam
suatu perusahaan pada suatu modal tertentu atau

modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan reve-

nue. Atau dengan kats lgin mengukur efektivitasg
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perusahaan secara keseluruhan dalam melakukan penjualan
yaitu dengen cara membagi penjualan dengan total gktiva.

Rumus yang digunakan adalzah sebagai berikut 3

Penjualan netto

Total assets turnover =
Jumlah gktiva

ad b. Inventory turnover
Rasio ini menunjukkan frekuensi perputaran perse-
diaan barang dagangan dalzam suatu periode terten-
tu, misalnya satu tahun. Pentingnys inventory
turnover adalah bzhwa rasio tersebut membantu se-
orang analis keuangsn untuk mengukur apakah cukup
tersedia barang untuk dijual dibandingkan dengan

penjualan., Rumus yang digunakan adalah

Harga pokok penjuslan

Inventory turnover =
Persedisan rata-rata
2.4.4. Ratio Profitabilitas
Yang dimaksud profitabilitas suatu perusshaan ialah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba seba-

gai akibat dari penggunaan modal dalam suatu perusahaan

pada suatu periode tertentu. Karena tingkat rentabilitas

mencerminkan kemampuan modal perusshaan dalam menghasil-
kan keuntungan, maka dengan demikian tingkat rentabili-

tas yang tinggi dapat merupskan pencerminan efisiensi

yang tinggi pula. Oleh karena itu rasio profitabilitas
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ini dipandang sebagai rasio kunci yang dapat menun jukkan
Dosisi perusahaan Secara keseluruhsan,
Untuk mengetahui profitabilitas dari suatu perusa-
haan, maka dapat digunakan rasio sebagai berikut .
a. Gross profit margin
b. Rate of return on total assets
C. Rate of return on net worth
ad a. Gross profit margin
Rasio ini digunakan untuk menghitung kemampuan pepr-
usahaan menghasilkan lsbg bruto per rupiah penjual-
an, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dihitung
menutup biaya bembelign barang. Rumus yYang digung-
kan adslgh sebagai berikut .

Penjualan netto - Harga
pokok penjualan '

Gross profit margin =
Penjualan netto

ad b. Rate of returmn on total agsets
Rasio ini digunakan untuk menghitung kemampuan dari
modal yang diinvestasikan dari keseluruhan aktivag
untuk menghasilkan keuntungan netto, Rasio ini da-
pat dihitung dengan mengalikan net operating margin
dengan totgl assets turnover, Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut
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EBIT

Return on total assets =
Jumlah aktivs

ad ¢. Rate of return on net worth
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan dari
modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham preferen dan saham biasa. Rumus
yang digunakan adalsh sebagai berikut :

Laba bersih sesudah pajak

Return on net worth =
Jumlah modal sendiri
2.5. Leverage Keuangan

Leverage dapat diartikan sebagai penggunaan assets
atau dana, dimana sebagai akibat dari penggunaan dana
tersebut, maka perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap
atau membayar beban tetap.

Leverage dapat dibagi atas dua macam, yaitu opera-
ting leverage dan financial leverage. Untuk lebih memper-
jelas kedua macam leverage tersebut selanjutnya dikutip-
kan pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh Syarifu-
ddin Alwi (1986 : 154), sebagai berikut

"Operating leverage merupakan penggunaan aktiva atau
operasi perusahasan yang disertai dengan biaya tetap

atau fixed operating cost".
Jadi operating leverage ini, bersangkutan dengan
penggunaan aktiva dengan blaya tetap adalah dengan harap-

an bahwa revenue yang dihasilkan oleh penggunaan aktiva
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itu akan cukup untuk menutup biaya tetap dan biays varig-
bel. Dengan operating leverage ini pbenggunaan aktiva atau
Operasi dengan beban tetap, Konsep operating leverage
mengambil sejauh mansg sales revenue dapat menutup bigysa
tetap dan biaya variabel.'Selanjutnya dijelaskan bahws
Operating leverage ini akan menghasilkan leverage Yang
menguntungkan bila sales revenue (penerimsan dari penju-
alan) setelah dikurangi dengan variabel cost, lebih besar
dari fixed cost, Dengan sales revenue yang diperoleh per-
usahaan dengan laba sebelum bungg dan pajak (EBRIT).

Yang akan kita bahas adalah mengenai financisl leve-
rage, sebagaimansg yang dikemukskan oleh Bambang Riyanto
(1984 . 308), memberikan bengertian financigl leverage
sebagai berikut .

"Finsncial leverage adalah benggunaan dana dengan
beban tetap dengan harapan untuk memperbesar pen-
dapatan perlembar sahem",

Leverage keuangan adalsgh merupakan suatu alat anali-
Sa yang digunakan untuk menunjukkan sampai berapa jauh
DPerusahaen telagh dibiayai atau dibelasnjgi dengan hutang-
hutangnya (modal pinjaman) dan bagaimansg bengaruhnys ter-
hadap rentabilitas modal sendiri.

Dalam kegistan Ooperasi perusshaan perlu diperhatik-
an bahwa suatu perusahaan dikatakan baik apabila kriterig

pembelanjaan berusahaan adalsh cukup sehat, artinya bahwa
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Pembelanjaan perusshaan dibangun atas dasar modal perusa-

haan yang berssal dari pars pemilik berusahaan tersebut
(modal sendiri) disamping modal pinjaman khususnys berupa
hutang jangka panjang yang dalam keadaan bagaimanapun se-
baiknya tidak melebihi besarnya modal sendiri,

Secara umum perimbangan antars modal sendiri dan mo-
dal pinjaman sebaiknya tidak melebihi dari perbandingan
1 :1, artinya besarnya modal sendiri sama dengan besar-
nya modal pinjaman. Oleh karena itu untuk menpertshankan
struktur modal berusahaan ggar tetap berjalan dan berope-
rasi dengan baik, maka debt ratio dari perusashsan jangan-
lah lebih besar dari 50 %. Seperti yang dikemukakan oleh
Bambang Riyanto (1984 : 234), bahwa :

"Perusahaan dalam mencari struktur modal yang opti-
mal harus mengusahakan agar debt ratio jangan lebih
besar dari 50 7, sehingga modal yang dijamin (hu-
tang) tidak lebih besar dari modal yang menjadi ja-
minannys (modal sendiri)n»,

Masalah leverage keuangan baru timbul setelah per-
usahaan menggunakan dans dengan beban tetap, dikatakan
menghasilkan leverage yang menguntungkan (favourable fi-
nancial leverage) apabila pendapatan (rentabilitas modal
sendiri) yang diterima dari penggunaan dana tersebut
adalah lebih besar dari beban tetap.(bunga) Yang harus

dibayar sebagai akibat dari benggunaan dans tersebut.

Misalnya beban dari hutang jangka panjang yang telah
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digunakan oleh perusahaan adalah sebesar 12 % pertahun,

dan rentabilitas dari modal sendiri adalah sebesar 15 %
Sebaliknya bagi berusahaan yang mengsunakan dans dengan

beban tetap dikatakan menghasilkan leverage yang merugi-
kan (unfavoursble financial leverage) apabila dana ter-

sebut menghasilkan rentabilitas modal sendiri yang lebih
kecil dari beban tetap yang harus dibayar. llisalnya, be-
ban tetap dari hutang jangka panjang adalah sebesar 12 %
pertahun, sedangkan rentabilitas modal sendiri hanya se-
besar 10 7%,

Disamping itu berusahasn dalam memanfaatkan modgl
pinjeman perlu memperhatikan debt to equity ratio karensa
rasio ini mengukur sampai berapa jauh kesanggupan modal
sendiri menjamin segala hutang-hutangnya, Yaitu hutang
Jangka pendek dan hutang jangka panjang. Rasio dapat di-
hitung dengan rumus sebagai berikut .

Total hutang

Debt to equity ratio =
Jumlah modal

Dari uraian tersebut di atas, maka dapatlsh ditarik
kesimpulan bahwa berusshaean dalsm menentukan struktur
kebijaksanaan modalnya, perlu mempertimbangkan rentabili-
tas modal sendiri dan debt to equity ratio yang layak se-
bagai akibat adanya faktor modal dari luar pada struktur

modal perusshaan.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Daerah Penelitian

Adapun daerah penelitian yakni tempat penﬁlis untuk
memperoleh data di dalam bpenulisan skripsi ini adalah pa-
da perusahaan penggilingan padi UD. Sumber Cahaya surya
di Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan,

Perusahaan benggilingan padi UD, Sumber Cahaya Surya
ini didirikan pada tshun 1974, dengan Surat Keputusan Bu-
pati Xepala Daersh Tingkat II Pinrang No. 11/BKDH/H0.1974
dengan bentuk badan usaha perorangan atsu Usaha Dagang
(UD) yang dipimpin oleh Seorang pemnilik perusahaan terse-
but.

Latar belakang didirikannys Derusghagan penggilingan
ini adalgh mengingat sgemalicin berkembangnya penghasilan
petani di Kabupaten Pinrang terutama padi yang sudah bg-
rang tentu memerlukan penggilingan Yyang kontinyu dan mo-
dern. Oleh karens sebelum didirikannysg berusahean ini,
rakyat Pinrang pads umumnya masih menumbuk padi dengan ‘
lesung atau masih Secara tradisional. Dengan adanya usahg
penggilingan padi ini, maka petani 4i Kabupaten Pinrang
dapat menggiling padi dengan cepat serta menjualnys de-

ngan cepat pulsg,

3+.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data
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Adapun sumber pengumpulan data gerts cara memper-
olehnya adalah sebagai berikut

1. Dats primer, yaitu dats yang penulis peroleh dari per-
usahaan UD, Sumber Cahaya Surya di Kabupaten Pinrang
melalui wawancars dengan Pimpinan perusahaan tersebut
serta beberapsa orang pekerjanya. Selain itu penulis
Juga memperoleh beberapa dokumen dari perusshaan ini
yang mempunyai hubungan erst dengan pokok pembshasan
di dalam penulisan skripsi ini,

2. Data sekunder, yaitu data yang penulis peroleh dari
beberapa usaha penggilingan yang sejenis di Kabupaten
Pinrang melalui wawancara dengasn pimpinannya, serts
membaca beberapa literatur penunjang di perpustakaan
yang mempunyai hubungan dengan pokok bahasan 4di dalsm

penulisan skripsi ini.

3.3. Peralatan dan Metode Analisisg
Adapun metode analisis yang penulis gkan pergunakan

di dalsm penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut .

Cash Flow = Cash in flow - Cash out flow + Cash awal

+ Kebutuhan dana Jjangksa panjang.

Selain daripada itu, penulis menggunakan beberapa

analisis ratio yaitu

l. Analisisg Likuiditas, yang terdiri dari -
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Aktiva Lancar

- Current Ratio =
Hutang Lancar

Aktiva Lancar - Persedisan

|

= Quick Ratio =
Hutang Lancar

Kas + Efek

- Cash Ratio

Hutang Lancar

2. Leverage Ratio, yang terdiri dari

Total Hutang

- Total Debt to Total Capital =
Total Aktivg

Total Hutang

- Total Debt to Bquity Ratio =
Jumlah Modal Sendiri

3. Profitabilitas Ratio, yang terdiri dari :

Net Sales - H.P. Penjualan

- Gross Profit Margin =
Net Sales

EBIT

- Rate of Return on Total Assets =
Jumlgh Aktiva
3.4. Kerangka Operasional
Adapun kerangka operasional dalam hal ini adalah se-
bagai berikut .
1. Ratio likuiditas adelah ratio-ratio yang dimaksudksan

untuk mengukur likuiditas perusahaan.




2. Ratio leverage adalsh ratio yang dimaksudkan untuk
dapat mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai dengan hutang,

3. Ratio profitabilitag Yaitu ratio yang menunjukkan ha-
il akhir dari sejumlsh kebijaksanaan dan keputusan-

keputusan,




BAB IV
ANALISIS FINANSIL DALAM HUBUNGANNYA DENGAN PENG-
éwmnmmimmﬁﬁmmumsmMRmmm
SURYA DI KABUPATEN PINRANG
4.1, Laporan Keuangan Perusahaan

Seperti pada Perusahaan-perusahaan lain Yang bertujuan
untuk memperoleh laba dari kegiatan usahanya, maka laporan
keuangan bagi setiap perusahaan bersangkutan adalah sangat
penting. Dari laporan keuangan tersebut dapat diketahui ke-
adaan perusahaan terhadap kondisi keuangannya bagi pihak
luar perusahaan tersebut.

Dari laporan keuangan tersebut, perusahaan dapat pula
mengatahui posisinya dalam waktu tertentu sehingga kegiatan
untuk mengontrol dan membandingkan antara kenyataan yang
telah dicapai oleh perusahaan tersebut dengan perencanaan
semula dapat diketahui.

Dalam laporan keuangan tersebut, pihak luar juga dapat
mengetahuil dengan jelas sejumlah hal-hgl Yang penting yang
berhubungan dengan perusahaan seperti jumlah aktiva, hutang
serta modal dari perusahaan tersebut,

Pada perusahaan penggilingan padi UD. Sumber Cahaya
Surya di Kabupaten Pinrang, juga telah menyusun kaporan
keuangannya untuk menggambarkan keadaan keuangan perusahaan
tersebut. Untuk lebih Jelasnya, maka berikut ini penulis
akan mengemukakan laporan keuangan yang ada pada perusahaan

penggilingan padi UD. Sumber Cahaya Surya. ' =
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Dari neraca keuangan pada berusahaan UD. Sumber Ca-
haya Surya, di Kabupaten Pinrang dapat dilihat bahwa
bpada tahun 1988, jumlsh kas pada perusahaan ini adalah

sebesar Rp. 2.652.500. Jumlah kas ini mengalami pening-
katan setiap tahun yaitu tshun 1989 sebesar Rp.3.183.000,
tahun 1990 Rp. 3.819.600,- tahun 1991 dan 1992 masing-
masing sebesar Rp. 4.583.520,- dan Rp. 5.500,224, -

Simpanan di bank Juga setiap tahunnyg mengalami pe-
ningkatan, yaitu tshun 1988 sebesar Rp. 2.500.000,- me-
ningkat menjadi Rp. 3.000.000,- pada tahun 1989, gerts
tahun 1990, tahun 1991, dan tshun 1992 masing-masing se-
besar Rp. 3.600.000, Rp. 4.320.000,- dan Rp. 5.184.000, -

Demikian pula untuk bersedian pada tahun 1988 sebe-
sar Rp. 3.852.500,- pada tahun 1989 meningkat menjadi
Rp. 4.623.000,- tahun 1990 sebesar Rp. 5.547.600,- dan
pada tahun 1991 dan tshun 1992 masing-masing sebesar
Rp. 6.657.120,- dan Rp. 1.988.544 .«

Untuk aktiva tetap, nilai daripada mesin pada tahun
1988 sebesar Rp. 24.750.000,- dan nilai mesin ini meng-
alami peningkatan terus, yaitu pada tahun 1989 menjadi
sebesar Rp, 29.700.000,- dan bada tahun 1990, tghun 1991
dan tahun 1992, masing-masing sebesar Rp. 35.640.000,-
Rp. 42.768.000,- dan Rp. 51.321.600,-, Nilai bangunan,
pada tahun 1988 sebesar Rp. 30.250.000,- tahun 1989 se—
besar Rp. 36.300.000,- tahun 1990 sebesar Rp. 43.560.000

h------------------.-.-.-.--------—---—-
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dan pada tshun 1991 dan tahun 1992 masing-masing sebesar

Rp. 52.272.000,- dan Rp. 62.726.400,-. Nilai kendaraan
pada tahun 1988 sebesar Rp. 17.000.000, - tahun 1989,
sebesar Rp. 20.400.000,- tashun 1990 sebesar Rp.24.480.000
dan tahun 1991 dan tahun 1992 masing-masingnya sebesar
Rp. 29.376.000,- dan Ep. 35.251.200,=, Dengan demikian
Jumlah aktiva tetap pada tahun 1988 sebesar Rp.72.000.000,
tahun 1989 sebesar Rp. 86.400.000,~ tahun 1990 sebesar
Rp. 103.860.000,- dan tshun 1991 dan tahun 1992 masing-
masing sebesar Rp., 124,.416.000,- dan Rp. 149.299.200,-.

Pada pasiva, hutang jangks pendek pada tahun 1988,
sebesar Rp, 5.350.000,- tahun 1989 sebesar Rp.6.420.000, -
tahun 1990 sebesar Rp. 7.704.000,- dan pada tahun 1991
dan tghun 1992 masing-masing sebesar Rp. 9.244.800,- dan
Rp. 11.093.760,-

Hutang jangka panjang pada tahun 1988, sebesar Rp.
7.525.000,- tshun 1989 sebesar Rp. 9.030.000,- tashun
1990 sebesar Rp. 10.836.000,- dan pada tahun 1991 serta
tahun 1992 masing-masingnys sebesar Rp. 13.003.200,- dan
Rp. 15.603.840, -

Modal usaha pada tahun 1988 sebesar Rp, 35.000.000, -
tahun 1989 sebesar Rp. 42.000.000,- tahun 1990 sebesar
Rp. 50.400.000,- dan pada tahun 1991 dan tshun 1992, pa_
sing-masing sebesar Rp. 60.480.000,- dan Rp. 72.576.000,-

Laba tahun 1988 sebesar Rp. 33.130.000,- tahun 1989

\
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sebesar 39,756, 000,- tahun 1990 sebesar Rp. 47.707.200,-
tehun 1991 dan tghun 1992 masing-masing Rp, 57.248.640, -
dan Rp, 68.698.368,-. Hal ini menunjukkan bshwa laba
usaha yang dicapai setiap tahunnys selalu meningkat, ge-
hingga menyebabkan modal usaha bertambah besar atau ‘gse-
lalu meningkat setiap tahun, yaitu jumlah modal pada tag-
hun 1988 sebesar Rp. 68.130.000,- tahun 1989 sebesar

Rp. "81,756.000,- tshun 1990 sebesar Rp. 98, 107.200,- dan
pada tahun 1991 dan tahun 1992 maslng-maslngnya sebesar
Rp. 117.728.640,- dan Rp. 141.274.368, -

Jumlah pasiva juga terus meningkat masing-masing
pada tahun 1988 gebesar Rp. 81.005.000,- tshun 1989 sebe-
sar Rp. 97.206.000,- tshun 1990 sebesar Rp. 116,647, 200, -
dan tahun 1991 dan tahun 1992 maSlng—m831ngnya sebesar
Rp. 139.976.640,- dan Rp. 167.971.968, -

Disamping neraca yang telash dikemukakan di atas, ma-
ka berikut ini penulis sajikan laporan rugi-labs perusa-
haan UD. Sumber Cahaya Surya untuk lima tahun terakhir,

yaitu dari tahun 1988 sampal dengan tahun 1992,
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Pada laporan rugi-laba perusahaan UD. Sumber Cahaya
Surya dalam lima tshun terakhir, yaitu dari tshun 1988
sampai dengan tshun 1992, terlihat bahwa pada tahun 1988
penjualan yang dicapai sebesar Rp. 90.841.000,- dan har-
ga pokok penjualan sebesar Rp. 52.747.500, - sehingga la-
ba kotor Yang dicapai perusahaan sebesar Rp, 38.093.500, -
dan laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) sebesar Rp. 35.
443,500,~ dan bunga pinjaman sebesar Rp. 2.313.500,- de-
ngan demikisn labg yang dicapai perusahaan sebelum pajak
sebesar Rp. 33.130.000,-

Tahun 1989 penjuaian yang dicapai perusahasan sebe-
sar Rp, 109.009. 200, - dengan harga pokok penjuslan sebe-
sar Rp. 63.297.000,- maka laba kotor yang dicapai perusa-
haan sebesar Rp. 45.712.200,- dan biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp. 3.180.000,- maka laba sebelum bunga dan pa-
Jak (EBIT) sebesar Rp. 42.532.200,- dan dengan bunga pin-
Jaman sebesar Rp. 2.776.200;- maka laba Yang dicapai se-
belum pajak sebesar Rp. 39.756.000,-

Tahun 1990 perusahaan berhasgil mencapai penjualan
sebesar Rp. 130.811.040,-. Harga pokok penjualan sebesar
Rp. 75.956.400,- dengan demikian laba kotor yang dicapai
berusahaan sebesar Rp. 54.854.640,-. Biaya operasi sebe-
sar Rp. 3.816.000,- maka laba sebelum bunga dan pajak
(EBIT) sebesar Rp. 51.038.640,- dan bunga pinjaman sebe-
sar Rp. 3.331.440,- makas laba sebelum pajak yang dicapai
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Perusahaan sebegar Rp. 47.707.200,-
Tahun 1991 penjualan yang dicapai Perusahaan sgebe-

sar Rp, 156.973.248,—. Harga pokok benjualan sebegar
Rp. 91.147.680,-. Laba kotor Yang diperoleh Perusshagn H
sebesar Rp. Rp. 65.825,568, -, Biaya operasi yang dike-
luarkan perusahaan Sebesar. Rp, 4.579.200,- maksg laba se-
belum bunga dan pajak yang dicapai sebesar Rp.61.246. 368,
Bunga pinjaman sebesar Rp, 3.997.728, - maka laba sebelum
pajak yang dicapai perusshaan sebesar Rp, 57.248.640, -

Tahun 1992, penjualan Yang dicapai berusahaan gebe-
sar Rp, 188.367.898, - Harga pokok Penjualan sebesgar
Rp. 109.377.216,-. Laba kotor yang dicapai perusahaan
sebesar Rp. 78.990.682 -, Biaya operasi Yang dikeluarkan
sebesar Rp, 5.495.040,- maksa laba sebelum bunga dan pa-
Jak (EBIT) sebesar Rp. T73.495.642, -, Bunga pinjaman ge-
Sar Rp. 4.797.273,- maks laba sebelum pajek yang dicapai
Perusahaan sebesar Rp, 68.698. 368,

Dengan demikian, dari laporan rugi-laba terlihat
bahwa penjualan dan laba sebelum pajak yang dicapai per-

usahaan setiap tahunnya selalu meningkat,

4.2. Analisis Rasio
Untuk mengetashui keadaan likuiditas bpada perusahgsn
ini serta untuk mengetahui sampai sejauh mans aktivg per-

usahaan dibiayai dengan hutang, maka akan dianalisig ra-

sio likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitag h

VR SN ALY
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dari perusahaan UD. Sumber Cahaya Surya di Kabupaten

Pinrang.

l. Rasio Likuidtas

Untuk mengukur rasio likuiditas dari perusahaan UD.
Sumber Cahaya Surya dalam lima tahun terakhir ini, maka
perhitungannya adalah sebagai berikut
a) Tahun 1988

Rasio likuiditas pada pokoknya terdiri dari 3 macam
yang seluruhnys dimaksudkan untuk mengetahui keadsan da-
ripada likuiditas perusahaan. Adapun rumus yang diguna-
kan adalah sebagai berikut
(1) Current Rasio

Formula yang digunakan untuk mengetshui kemampuan
membayar hutang perusahaan yang segera harus dipenuhi

adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Current Rasio =
Hutang Lancar

Berdasarkan neraca tshun 1988, mska dilaskukan per-

hitungan sebagai berikut

9.005.000

1]

Current Rasio
5.350.000

= 1,7 : 1 atau 168 %

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat
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diketahui bahwa setiap Rp. 1l,- hutang lancar pada per-
usahaan dijamin oleh Rp. 1,7 aktiva lancar pada per-
usghaan. Atau dengan kata lain perusahaan masih mempu
untuk melunasi setiap hutang lancarnya yang jatuh tempo

dengan aktiva lancar yang tersedia.

(2) Cash Rasio
Rumus yang digunskan untuk menghitung cash rasio

adalah sebagai berikut :

Kas + Efek

Cash Rasio =
Hutang Lancar

Berdasarkan neraca pada tahun 1988, mska dapat di-

lakukan perhitungan sebagai berikut :

2.652.500 + 2.500.000

Cash Rasio

5.350.000
= 0,96 : 1 atau 96 %

Dari hasil perhitungan yang dilakukan di atas, ter-
lihat bahwa setiap hutang lancar pada perusahaan sebesar
Rp. 1,- dijamin oleh kas dan efek pada perusahaan sebe-
sar Rp. 0,96 atau dengan kata lain bahwa kemampuan dari-
pada perusshaan untuk membayar hutang yang harus segera
dipenuhi dengan kas dan efek yang tersedia kurang atau

tidak mencukupi.
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(3) Quick (Acid Test) Rasio
Rumus yang dipergunakan untuk menghitung quick rasio

adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Rasio =
Hutang Lancar

Berdasarkan neraca pada tahun 1988, mska dapat dila-

kukan perhitungan sebagai berikut :

9.005.000 - 3.852.500
5.350.000

Quick Rasio

I

= 0,96 : 1 atau 96 %

Dengan hasil perhitungan di atas, maka kemampuan da-
ripada perusahaan dalam membayar hutang lancar yang sege-

ra harus dibayar kurang atau tidak mencukupi.

b) Tahun 1989
Untuk tahun 1989, dapat diketahui likuidtas daripada
perusahaan dengan mempergunakan rumus sebagai berikut :
(1) Current Rasio
‘ Untuk mengetahui current rasio, maka formula yang

dipergunakan adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Current Rasio =
Hutang Lancar
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Berdasarkan neraca tahun 1989, maka dapat dilakukan

perhitungan sebagai berikut :

10.806.000
Current Rasio =

6.420.000
= 1,6 atsu 168 %
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketa-
hui bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar yang harus diba-

yar oleh perusahasan dijamin dengan Rp. 1,6,- aktiva lan-

car yang tersedis.

(2) Cash Rasio
Untuk mengetahui kemampuan hutang perusahaan dengan

uang kKas, digunakan rumus sebagai berikut :

Kas + Efek

Cash Rasio =
Hutang Lancar

Berdasarkan pada neraca tshun 1989, maka perhitung-

annya adalah sebagai berikut :

3.183.000 + 3.000.000
6.420.000

Cash Rasio

0,96 : 1 atau 96 %

Dari perhitungan yang dilekukan di atas, terlihat

bahwa setiap hutang lancar pada perusahaan sebesar Rp. 1

R T T v
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dijamin oleh kas dan efek pada perusshaan sebesar Rp.0,96
atau dengan kata lain kemampuan untuk membayar hutang
yeng segera harus dipenuhi dengan kas dan efek yang ter-
sedia adalah kurang dan dapat mengganggu likuiditas jika

persediaan tidak cepat diuangkan,

(3) Quick (Acid Test) Rasio
Untuk dapat mengetahui Quick Rasio perusahaan, magks

digunakan rumus sebagai berikut -

Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Rasio =
Hutang Lancar

Berdasarkan pada neracs tahun 1989, maka perhitung-

annya adalah sebagai berikut .

10.806.000 - 4.623,000
6.420.000

Quick Rasio

= 0,96 : 1 atau 96 %

Dengan demikian kemampuan perusshaan untuk menjamin
hutangnya yang harus segera dilunasi kurang mencukupi

dengan menggunakan uang kas yang tersedis.

c) Tahun 1990

Untuk dapat mengetshui likuiditas perusahaan tahun
1990, maka digunskan rumus sebagai berikut -

(1) Current Rasio

Untuk mengetahui Current Rasio, .make formulas yang

T ——
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dipergunakan adslsh sebagai berikut

“Aktiva Lancar
Current Rasio =

Hutang Lancar

Berdasarkan neraca pada tahun 1990, maka dapat di-
lakukan perhitungan sebagai berikut .

12.967.200
7.704.000

Current Rasio =

= 1,6 : 1 atau 160 %

Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketa-
hui bahwa setiap Rp. 1,- hutang lancar bPerusahaan yang
harus segers dibayar dijamin dengan Rp. 1,6,- aktivs

lancar yang tersedia.

(2) Cash Rasio

Untuk mengetahui kemampuan membayar hutang peruga-

haan dengan uang kas, maka digunakan rumus sebagai ber-
ikut .

Kas + Efek
Cash Rasio =

Hutang Lancar

Berdasarkan pads neraca tshun 1990, meka dilakukan

perhitungen sebasgai berikut :

3.819.600 + 3.600.000
7.704,000

Cash Rasio =
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= 0,96 : 1 atgu 96 %

Dari hasil perhitungan yang dilakukan di atas, ma-
ka dapat diketahui bshwa setiap hutang lancar pada per-
usahaan sebesar Rp. 1,- dijamin oleh kas dan efek pada
perusahaan sebesar Rp, 0,96,- atau dengan kata lain,
kemampuén untuk membayar hutang yang segera harus dipe-
nuhi dengan kas dan efek yang tersedia adalsh kurang dan
dapat mengganggu likuiditas berusahaan jikas persediaan
yang ada tidak segera diuangkan.

(3) Quick (acid Test) Rasio
Untuk dapat mengetshui quick rasio perusshasan, maks

digunakan rumus sebagai berikut :

Aktiva Lancar - Persediasan

Quick Rasio =
Hutang Lancar

Dengan berdasarkan neracs tahun 1990, maka perhi-

tungannya adalah sebagai berikut

12.967.200 - 5,547.600
7.704.000

Quick Rasio

1l

= 0,94 : 1 atau 94 %

Dengan demikian kemampuan perusshaan untuk menja-
min hutangnya yeng segera harus dibayar dengan menggu-

nakan uang kas tidak mencukupi,

d) Tahun 1991
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Dengan berdasarkan pada neraca tshun 1991, maka

perhitungannya adalsh sebagai berikut -

4.583.520 + 4,320,000
9.244.800

Cash Rasio =

= 0,99 : 1 atau 99 %

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bshwa setiap
hutang lancar pada perusahaan sebesar Rp., 1,- dijamin
dengan kas dan efek pada perusahaan sebesar Rp. 0,99,~.
Hal ini menunjukkan bshwa kemampuan perusshaan untuk mem-
“bayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan kas dan
‘efek yang tersedia adalah kurang dan hal ini dapat meng-
ganggu likuiditas perusahaan Jika persediaan tidak cepat

diuangkan atau dijual.

(3) Quick (Acid Test) Rasio
Untuk dapat mengetahui quick rasio perusahaan, makag

digunakan rumus sebagai berikut

Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Rasio =
Hutang Lancar

Berdasarkan pads neraca tshun 1991, mska perhitung-

annya adalah sebagai berikut -

15.560.640 - 6,657,120
9.244.800

Quick Rasio

0,98 : 1 atau 98 %
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Kas + Efek
Cash Rasio =

Hutang Lancar

Dengan berdasarkan pada neraca tghun 1932, makan da-
pat dilakuksgn perhitungan sebagai berikut .
5.500.224 + 5.184.000

11.093.760

Cash Rasio =

= 0,97 : 1 atau 97

Hasil perhitungan.yang dilakukan di atas, menunjuk-

kan bahwa setiap hutang lancar pada perusahaan sebesar

Rp. 1,- dijamin oleh kas dan efek pada Perusahaan sebe-

sar Rp. 0,97.-. Ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk

membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas

dan efek yang tersedia tidak mencukupi,
(3) Quick (Acig Test) Rasio

Formula yang digunakan untuk mencari quick rasio
adalah sebaggi berikut

Aktiva Lancar - Persediaan
Quick Rasio =

Hutang Lancar

Berdasarkan neracs pada tahun 1992, mgka dilakukan
perhitungan sebagai berikut .

18.672.768 - 7.988.544
Quick Rasio =

11.093.760
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= 0,96 : 1 atau 96 %
Hasil perhitungan 4i atas, menunjukkan bahwa kemam-
puan perusahsan dalam membgyar hutang lancar yang segers

harus dilunasi tidak mencukupi,

2. Rasio Leverage

terakhir pads UD. Sumber Cshaya Surya, maka dilakukan
perhitungan sebagai berikut -

a) Tahun 1988
Adapun analisis rasio leverage dilakukan berturut-

turut sebagai berikut .

(1) Total debt to equity rasio

Total debt to ftg. Lancar + Htg,Jk. Panjang
equity rasio =

Jumlah modal sendiri

Dengan berdasarkan pada neraca taghun 1988, maksa

perhitungannya adalah sebagai berikut :

Total debt to 5.350.000 + 7.525.000
equity rasio

68.130.000
= 0,18 : 1 atau 18 %

Dari hasil perhitungan di atag menunjukkan bshws pada

tahun 1988 kemampuan perusshagn untuk menjamin hutangnya
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dgngan modal sendiri cukup aman yakni untuk setiap Rp. 1

modal hanya menjamin hutang sebesar Rp. 0,18,

(2) Total debt to total assets rasio
Agar dapat diketahui total debt to total capital
assets pada tahun 1988, msaka digunakan rumusg sebagai

berikut

Total debt to _ Hutang Lancar + Atg.Jk.Panjang
total assets

Aktivg Tetap

Berdasarkan pads neraca tahun 1988, maka dapat dilg-

kukan perhitungan sebagai berikut .

Total debt to 5.350.000 + 7.525.000
Sotal meSEk 81.005.000

= 0,15 : 1 atau 15 %

Dengan demikian, maks terlihat baghwa kemampusn per-
usahaan dalam upaya melunssi hutangnya yang jatuh tempo

dengan mempergunakan total aktiva cukup baik,

b) Tahun 1989

Pada tahun 1989, keadaan leverage perusahaan dapat
dihitung sebagai berikut
(1) Total debt to equity rasio

Dalem mencari total debt to equity rasio diperguns-

kan rumus sebagai berikut




63

= 0,16 : 1 atau 16 %
Dengan demikian, berdasarkan hagsil perhitungan di
atas, maka kemampuan perusahaan untuk melunssi semua hu-

tang-hutangnya Yang jatuh tempo dengan sktiva tetap cu-
kup baik atau cukup terjamin,

c) Tahun 1990
Untuk mengetahui keadaan leverage berusahaan dalam
tahun 1990, mgks dapat dihitung sebagai berikut .

(1) Total debt to equity rasio

Rumus yang digunakan adalah

Total debt to _ Htg. Lancar + Htg.Jk, Panjang
equity rasio _

Jumlsh modal sendiri

Berdasarkan pada neraca tahun 1990, maka dilakukan

perhitungan sebagai berikut .

equity rasio 98.107. 200

= 0,20 : 1 atau 20 %

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwag kemam-
buan perusshaan dalam menjamin hutang yang segera harus
dilunasi dengan modal sendiri tahun 1990 adalah setiap
Rp. 0,20,- hutang hanya dijamin oleh Rp. 1,- modal sen-
diri,
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(2) Total debt to total agssets rasio

Rumus yang digunskan adalah sebagai berikut :

Total debt to _ Htg. Lancar + Htg.Jk. Panjang
total assets

Jumlah pAktiva

Dengan berdasarkan pada neracas tahun 1990, maka di-

lakukan perhitungan sebagai berikut .

total assets 116.647.200

= 0,15 : 1 atau 15 %

Hasil perhitungan 4i atas menunjukkan bashwa kemam-
buan perusahaan untuk melunasi semusg hutang—hujangnya

Yang jatuh tempo dengan aktivanysa cukup terjamin,

d) Tahun 1991

Untuk menghitung keadaan leverage rasio tshun 1991,
dilakukan dengan analisis sebagai berikut ¢
(1) Total debt to equity rasio

Rumus yang digunakan adalgh :

Total debt to Htg. Lancar + Htg.Jk. Panjang

equity rasio =

Jumlah modsl sendiri

Berdasarkan pada neracs tahun 1991, maks dilakukan

perhitungan sebagai berikut -
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Totgl debt_to 9.244.800 + 13.003.200
SRR shude 117.728.640

= 0,18 : 1 atau 18 %

Hasil dari perhitungan di gtas menunjukkan bshwa ke-
mampuan perusahaan dalam menjamin hutang yang segera ha-
rus dilunasi dengan modal sendiri tahun 1991 adalah seti-
ap Rp. 0,18,- hutang hanys dijamin oleh Rp. 1,- dari mo-
dal sendiri,

(2) Total debt to total assets rasio

Rumus yang digunakan adalah

Total debt to fitg. Lancar + Htg.Jk. Panjang
total assets '

Dari neraca tahun 1991, dapat dihitung

Total debt to 9.244.800 + 13.003.200
total assets 139.976.640

= 0,16 1 atau 16 %

Hasil daripads perhitungan di atas menunjukkan bah-
wa kemampuan perusahasan untuk melunasi semua hutangnysa

yang jatuh tempo dengan aktivanya yang ada cukup baik.

e) Tahun 1992

Untuk dapat mengetahui keadaan leverage perusshaan

pada tahun 1992, maks dilakukan perhitungan ;
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(1) Total debt to equity rasio

Rumus yang digunakan adalgh

-

Total debt to _ Htg. Lancar + Htg.Jk. Panjang
equity rasio

Jumlsh modal sendiri

Berdasarkan pada nerscs tahun 1992, maka dilakukan
perhitungan sebagai berikut .

Total debt to _  11.093.760 + 15,603.840
sty ity © 141.274. 368

= 0,19 : 1 atau 19 4

Hasil dari perhitungan di gtas menunjukkan bghwsa
kemampuan perusahaan dalam menjamin hutangnysg yang sege-
ra harus dibayar dengan modal sendiri adalah setiap dari
Rp. 0,19,- hutang dijamin dengan Rp, l,- modal sendiri.
(2) Total debt to total assets rasio

Rumus yang digunakan adalah -

Total debt to _ 8. Lancar + Htg.Jk. Panjang
total assets ~ :

Jumleh Aktiva

Berdasarkan neraca tahun 1992, maka perhitungannya

adalah sebagai berikut .

Total debt to __11.093.760 + 15.603.840
total assets 167.971.968

0,15 : 1 atau 15 %
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Dengan melihat hasil dari perhitungan 4i atas, mem-
perlihatkan bahwa kemampuan perusashaan untuk melungsi
semua hutangnya Yang jatuh tempo dengan menggunskan gk-

tivanya cukup terjamin dengan baik,

3. Rasio Profitabilitas

Untuk menganalisa rasio profitabilitas selamg limg
tahun terakhir, maka dilakukan perhitungan sebagai ber-
ikut .
a) Tahun 1988

Adapun analisis rasio profitabilitas dilakukan ber-
turut-turut sebagai berikut
(1) Gross profit margin

Rumus yang digunakan adalah

Penjualan neto - Hpp

Gross profit mgrgin =
Penjualan neto

Berdasarkan laporan rugi—laba tahun 1988, mgks per-
hitungannya adalsh i
90.841.000 - 52,747.500
90.841.000

Gross profi margin

= 0,42 : 1 atau 42 g

Hasil perhitungen di atas menunjukkan bahwa kemam—

puan perusahasn dalem menghasilkan laba setiap Rp. 1,-

Penjualan menghasilkan laba sebesar Rp. 0,42,-
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(2) Rate of return on total assets
Rumus yang digunakan adalah ;

EBIT

Return on total assets =
Jumlah Aktiva

Berdasarkan laporan rugi-laba dan neraca tahun 1988,

maka perhitungannya adalsh sebagai berikut

35.443.500
81.005.000

Return on total assetsg

= 0,43 : 1 atau 43 %

Hasil bPerhitungan di atas menunjukkan bshwa kemam-
buan daripada modal yang diinvestasikan dalam keseluruh-
an aktiva untuk menghasilkan laba, Setiap Rp. 1,- modal

menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,43,-

b) Tahun 1989
(1) Gross profit margin

Rumus yang digunakan adalah -

Penjualan neto - Hpp

Gross profit margin

Penjuglan neto
Perhitungannya :

109.009.200 - 63.297.000
109.009.200

Gross profit margin =

= 0,23 : 1 atau 23 %
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Hasil dari perhitungan di atas menunjukkan bshwg
kKemampuan perusahaan dalasm menghasilkan laba, setiap da-
L Rp. 1,= penjualan menghasilkan laba sebesar Rp. 0,23,-
(2) Rate of return on total assets

Rumus yang digunakan adalash .

EBIT

Return on total assets =
Jumlah Aktivsg

Perhitungannya s

42,532,200
97.206.,000

Return on total assets

= 0,40 : 1 atau 40 %

Setiap Rp. 1,- dari modal yang diinvestasikan mampu

menghasilkan laba sebesar Rp. 0,40,-

¢) Tahun 1990
(1) Gross profit margin

Rumus yang digunakan adalah

Penjualan neto - Hpp
Gross profit margin

Penjualan neto

Perhitungannya 3

130.811.040 - 75.956.400
130.811.040

Gross profit margin

= 0,42 : 1 atau 42 7
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Hasil perhitungan di stas memperlihatkan bahwa se-
tiap dari Rp, 1l,- penjualan mampu menghasilkan labg ge—
besar Rp. 0,42,-

(2) Rate of return on total assets

Rumus yang digunakan adalah 3

EBIT
Jumlah Aktiva

Return on total assets

1l

Perhitungannys .

51.038.640
116.647.200

Return on total assets

= 0,31 : 1 atau 31 %
Hal ini menunjukkan bahwa sefiap Rp. 1,- modal yang

diinvestasikan, mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,31,

d) Tahun 1991
(1) Gross profit margin

Rumus yang digunskan adalsh

Penjualan neto - Hpp

Gross profit margin =
Penjualan neto

Perhitungannyas
156.973.248 - 91.147.680
156.973.248

Gross profit margi =

0,36 : 1 atau 36 7%

Setiap dari Rp. 1,- benjualan mampu menghasilkan




Vi

laba sebesar Rp. 0,36,-
(2) Rate of return on total assetsg

Rumus yang digunakan adslsh :

EBIT

Return on total assets

1}

Jumlah Aktivg

Perhitungannya 2

61.246.368
139.976.640

I}

Return on total assets

0,44 : 1 atau 44 3

Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- modal yang

diinvestasikan mampu memberikan laba sebesar Rp. 0,44,~

e) Tahun 1992 '
(1) Gross profit margin

Rumus yang digunakan adalgh ;

Penjualan neto - Hpp

Gross profit margin =
Penjualan neto

Perhitungannys

188.367.898

Gross profit margin

0,41 : 1 atau 41 %

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa setiap penjual-

an Rp. 1l,- mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,41,-
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(2) Rate of return on total assets

Rumus yang digunakan adalah s

EBIT
Return on total assets =

Jumlah Aktivsa

-

Perhitungannys .

73.495.642

—

167.971.968

Return on total assets

= 0,44 : 1 atau 44 %

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bshwg setiap

dari Rp. 1,- modal Yang diinvestasikan mampu menghssilkan

keuntungan sebesar Rp. 0,44,-

Dari perhitungan-perhitungan yang telah dilakukan

tersebut 4i atas, maka dapat dilihat dengan jelas keadaan

likuiditas, leverage, dan rasio profitabilitas perusahaan

UD. Sumber Cahaya Surya di Kabupeten Pinrang,
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Adapun beberapa kesimpulan yang penulis kemukakan di

dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut :

1. UD, Sumber cahaya Surya adalah sebuah perusahaan
yang bergerak dalam bidang industri Penggilingan
padi yang beroperasi di kabupaten Pinrang, Dalanm
hal ini UD. Simber Cahaya Surya memenuhi kebutue
han para petani yang hendak mengelola hasil per- .
taniannya yang masih dalan bentuk gabah (padi)

menjadi beras, atau UD, Sumber Caha Surya membe-
1i gabah dari Petani kemudian memprosesnya jadi
beras untuk dijual kepada konsumen,

2. Pada analisis rasio likuiditas dalam lima tahun
terakhir menun jukkan likuiditas yang cukup memu-
askan. Terlihat pada tahun 1988 sebesar 168 %,
1989 sebesar 168 %. 1990 sebesar 160 %. 1991 se-
besar 170 ¥%. dan 1992 sebesar 169 %,

Begitu pula pada analisis rasio Profitabilitas
terlihat kemampuan perusahaan menghasilkan 1aba

setiap tahunnya cukup memuaskan, Seperti pada

tahun 1988 sebegar 42 %. 1989 sebesar 23 %. 1990
Sebesar 42 %, 1999 sebesar 36 %, 1992 sebesar
41 %,

Rt Ean et LR
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3. Kemampuan Perusahaan untuk bersaing dengan peru-
sahaan lainnya cukup meyakinkan. Hal ini terli-
hat dari laba yang dicapai setiap tahunnya selalu
meningkat,

5.2. Saran-saran

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan disini ada
lah sebagai berikut:

Untuk dapat meningkatkan likuiditas DPerusahaan, ma.
ka pimpinan Perusahaan perlu mengelola dana Pinjaman se-
cara baik atau gecara Profesional,

Disarankan agar pimpinan lebih cermat untuk mencatat
atau menyusun laporan-laporan keuangannya pada setiap pe
riode, karena dari hasil penelitian Penulis, penyusunan
laporan keuangannya belum memenuhi standar akuntansi se-
hingga akan menyulitkan pihak-pghak yang berkepentingan
dalam perusahaan untuk mengetahui kondisi keuangannya,
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